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Pokja Sanitasi Kabupaten Tuban 

BAB V  

STRATEGI MONITORING DAN EVALUASI 
 

Monitoring dan evaluasi merupakan pengendalian yakni bagian tidak terpisahkan dari upaya 

mewujudkan tujuan yang akan dicapai. Monitoring atau pemantauan dapat mempermudah dalam mengamati 

terus-menerus trend dan masalah, dan bila perlu melakukan penyesuaian dalam rencana implementasi atau 

proses pengelolaan secara tepat waktu. Evaluasi tidak hanya dapat mengidentifikasi hasil-hasil program, 

tetapi juga dapat menyediakan informasi mengenai kapan, mengapa, dan bagaimana implementasi program 

meleset dari rencana semula dan kemudian menyajikan rekomendasi untuk mengatasi masalah itu. 

Monitoring dan evaluasi dapat dipakai mengidentifikasi dan mengatasi masalah. 

Monitoring dan evaluasi juga penting dalam upaya untuk merekam temuan, inovasi, hasil, dan 

praktik baik, untuk disebarluaskan serta dimanfaatkan pihak dan daerah lain dan juga sebagai dasar untuk 

mengukur keberhasilan. Hasil monitoring adalah simpulan-simpulan tentang ketepatan hasil dan waktu 

perencanaan sehingga wujud akhir dari hasil monitoring adalah berupa rekomendasi. Rekomendasi pada 

umumnya berkaitan dengan 3 hal yaitu pembenahan metode, percepatan proses dan perubahan 

pelaksanaan. Rekomendasi pembenahan metode pelaksanaan dilakukan jika dalam proses ternyata 

pelaksanaannya tidak sesuai dengan rencana. 

Hasil evaluasi adalah simpulan-simpulan tentang tingkat efektivitas dan efisiensi pelaksanaan. 

Evaluasi efektivitas dilakukan untuk melihat ketepatan hasil melalui pembandingan hasil dengan target 

rencana. Sedangkan evaluasi efisiensi dilakukan untuk melihat tingkat kehematan pemanfaatan sumber daya 

melalui pembandingan realisasi pemanfaatan sumber daya dengan rencana pemanfaatan sumber daya. 

5.1  Gambaran Umum Struktur Monitoring dan Evaluasi Sanitasi 

Tujuan pembangunan sanitasi tingkat kabupaten telah ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Tuban 

dan dinyatakan dalam sebuah dokumen Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK). Dokumen SSK juga 

mencantumkam target-target pembangunan sanitasi subsektor (air limbah, persampahan dan  drainase) serta 

target aspek perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Strategi, kebijakan dan daftar panjang program dan 

kegiatan telah disiapkan dalam dokumen ini guna mendukung tercapainya tujuan pembangunan sanitasi 

Kabupaten Tuban.  ` 

Dalam pelaksanaannya nanti, perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi untuk proses pelaksanaan 

SSK serta hasilnya guna melihat ketepatan penggunaan sumber daya baik keuangan maupun manusia. 

Pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan SSK juga perlu dilakukan untuk mengetahui 

phambatan/masalah dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan kualitas proses di 



      

    Strategi Sanitasi Kabupaten/Kota (SSK)  

 Kabupaten Tuban Tahun 2014-2018 

  

 

148 

 Pokja Sanitasi Kabupaten Tuban 

kemudian hari. Pemantauan dan evaluasi SSK akan dilakukan untuk menilai capaian-capaian subsektor 

sanitasi dan aspek perilaku hidup bersih dan sehat seperti tercantum di bab 2 dan 4 dokumen SSK.  

Pemantauan atau juga dikenal sebagai monitoring bertujuan untuk :  

1. Memverifikasi tingkat efektifitas dan  efisiensi proses pelaksanaan kegiatan.  

2. Mengidentifikasi capaian dan kelemahannya. 

3. Menetapkan rekomendasi langkah perbaikan untuk mengoptimalkan pencapaian. 

Sedangkan evaluasi bertujuan untuk menilai konsep, desain, pelaksanaan, dan manfaat kegiatan 

dan program pembangunan sanitasi. 

Hasil pemantauan dan evaluasi sangat penting sebagai umpan balik bagi pengambil keputusan 

berkaitan: 

1. Kemajuan relatif capaian strategis pembangunan sanitasi dengan dilaksanakannya kegiatan-kegiatan 

pembangunan dalam kerangka kebijakan dan strategi yang disepakati. 

2. Bentuk usaha peningkatkan kinerja dan akuntabilitas institusi dalam usaha pencapaian visi pembangunan 

sanitasi.  

3. Kelembagaan untuk Pemantauan dan Evaluasi Sanitasi  

Pemantauan dan evaluasi mulai dilakukan di bulan Januari 2014 atau setelah SSK diresmikan 

sebagai acuan bagi pemerintah Kabupaten Tuban dalam membangun sanitasi. Pemantauan dilakukan setiap 

tiga bulan yaitu di bulan Maret, Juni, September dan Desember. Kerangka waktu ini dipilih untuk 

menyelaraskan proses pemantauan dan evaluasi dengan alur perencanaan dan penganggaran daerah.  

Pihak yang terlibat dalam pemantauan dan evaluasi adalah sebagai berikut: 

Penanggungjawab Utama : 

1. Ketua: Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah. 

2. Wakil Ketua: Kepala Bidang Prasarana Wilayah Bappeda.  

Pengumpul Data dan Dokumentasi: 

1. Kepala Subbidang Permukiman dan Prasarana Wilayah dan Staff Bappeda. 

Pengolah data/Pemantau: 

1. Kepala Bidang Pemukiman dan Tata Ruang Dinas PU.  

2. Kepala Bidang Kebersihan dan Pertamanan Dinas PU. 

3. Kepala Bidang Pemberantasan Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL) Dinas Kesehatan. 

4. Kepala Subbidang Pengawasan dan Pengendalian Pencemaran Udara dan Air Badan Lingkungan Hidup  

5. Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat, Pemdes dan KB (Bapemas, Pemdes, dan KB) 

6. Kepala Bagian Humas dan Media Setda Tuban 
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5.1.1. Monitoring Terkait Pengambilan Keputusan 

Tujuan utama sub-strategi ini adalah untuk menetapkan kerangka penyediaan informasi yang akurat 

dan berkala mengenai keluaran (produk) dan hasil (tahunan dan jangka menengah/lima tahunan) dari 

Rencana Tindak Strategi Sanitasi Kabupaten Tuban. Mengukur dan memahami keluaran dan hasil kegiatan, 

dengan interval tahunan atau jangka menengah, penting artinya untuk menentukan apakah Kabupaten sudah 

mencapai target sanitasi, yang akhirnya akan memberikan kontribusi pada SSK; serta visi, misi, sasaran dan 

tujuan dari dokumen RPJMD, RPJMN dan MDGs. Selain itu, monitoring keluaran dan hasil dalam kurun 

waktu tertentu dapat memberikan indikasi keberlanjutan layanan yang lebih baik, misalnya monitoring ini 

dapat mengatakan berapa banyak orang yang terhubung dengan sarana baru dan yang akan terhubung 

dalam kurun waktu tertentu.  

Membandingkan keluaran dan hasil dengan biaya, juga membantu menentukan efisiensi proyek, dan 

membandingkannya dengan tujuan proyek membantu menentukan efektivitas proyek. Hasil pemeriksaan 

(audit) dari Inspektorat dapat digunakan untuk mengukur kuantitas dan kualitas keluaran kegiatan sanitasi 

berdasarkan target dan biaya yang ada. Hasil monitoring dianalisa dan disajikan dalam format khusus 

disampaikan kepada pengambil kebijakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pembangunan 

Pemerintah Kabupaten jangka pendek, menengah dan panjang. 

5.1.2. Monitoring Pelaksanaan  

Monitoring pelaksanaan atau implementasi untuk melihat atau memantau atau sejauh mana 

kesesuaian rencana awal dengan hasil atau capaian investasi yang diberikan oleh Pemerintah, swasta dan 

masyarakat dengan keluaran yang dihasilkan dari proses tersebut, baik berupa fisik maupun non fisik, serta 

melihat masalah yang dihadapi pada saat implementasi.  

Monitoring yang dilakukan terhadap pelaksanaan rencana tindak dapat dibedakan menjadi 3 bagian 

yaitu (1) monitoring yang dilakukan dengan metode kunjung lapang atau biasa dikenal dengan pemeriksaan 

fisik, yang dilakukan oleh tim pemeriksaan yang terdiri dari beberapa SKPD yang dipimpin Bagian 

Pembangunan Kabupaten Tuban, (2) monitoring yang dilakukan melalui dokumen pelaporan realisasi fisik 

dan keuangan masing-masing kegiatan diselenggarakan. 

5.1.3. Monitoring Stratejik 

Evaluasi dilakukan untuk menemukan penyebab munculnya deviasi antara rencana tercantum dalam 

SSK dengan realisasi capaian. Untuk evaluasi pelaksanaan kegiatan, deviasi dapat dilihat dari jumlah 

kegiatan yang diusulkan dalam SSK dengan jumlah kegiatan yang diakomodasi oleh SKPD. Disamping itu 

dapat dilihat pula dari perbandingan jumlah investasi dan keluaran kegiatan. Evaluasi capaian strategis dapat 

dilihat dari deviasi target dengan capaian sasaran sub-sektor sanitasi. Kegiatan evaluasi capaian strategis 
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menggunakan data yang disarikan dari kegiatan pemantauan pelaksanaan kegiatan dan pemantauan capaian 

strategis pemerintah kabupaten. Meskipun begitu, evaluasi ini perlu memperhatikan kontributor diluar 

pemerintah Kabupaten yaitu swasta dan masyarakat. Oleh karena itu, survei sanitasi seluruh kabupaten perlu 

dilakukan untuk menilai capaian beberapa indikator. Survei ini hendaknya dilakukan minimal setiap tahun 

sekali dan menggunakan metode yang sama. Evaluasi berkaitan dengan dampak dari dilaksanakannya 

kegiatan perlu dilakukan tersendiri dalam jangka waktu yang lebih panjang (5 tahunan). 

5.2. Pengembangan atau Penyusunan Indikator Input, Output, dan Outcome 

Pengembangan atau penyusunan indicator input, output, dan outcome berfungsi untuk menilai 

menilai tingkat capaian tujuan dan sasaran pembangunan subsektor sanitasi dengan melihat indikator-

indikator yang telah ditetapkan pada bab 3 yaitu tujuan, sasaran, serta tahapan pencapaian subsektor 

sanitasi. Adapun sasarannya adalah sebagaimana terlihat dalam matrik kerangka logis pada tabel 5.1  

sebagai berikut : 
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Tabel 5.1  Matriks Kerangka Logis 

A. Sub Sektor Air Limbah 

Tujuan: 

1. Pengembangan media sosialisasi guna menumbuhkan minat investasi  di sektor Limbah domestik 

2. mengefektifkan peraturan dan regulasi tentang limbah domestik 

3. Peningkatan cakupan dan layanan penanganan limbah domestik 

4. Peningkatan jumlah jamban dengan septik aman & layanan  limbah domestik permukiman di pedesaaan 

5. Penambahan sarana & Prasarana IPAL & IPLT di Kab.Tuban 

Sasaran Indikator 

Data Dasar 

Target 

2014 2015 2016 2017 2018 

Nilai 
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Tahun 
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R
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R
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R
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n
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R
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Sosialisasi di 20 Kecamatan   area 

berisiko sanitasi kab.Tuban 

80%  penduduk area 

berisiko memahami 

limbah rumah tangga & 

membuang lumpur tinja di 

tangki septik aman 

45,2 %  

Hasil Study EHRA 

Buku putih 
sanitasi 

Kab.Tuban 
2013 

100 % 20%  30%  30%  20%  10%  

Penyusunan masterplan Air limbah 

domestik Kab.Tuban di tahun 2017 

Diadakan Pendataan dan 

DED air limbah domestik 

di 10 kecamatan 

terselesaikan di tahun 

2015 

0 

Buku putih 
sanitasi 

Kab.Tuban 
2013 

Tersusunnya 
masterplan air 
limbah tahun 

2018 

  50%    50%    

Peningkatan cakupan dan layanan 

limbah domestik 5 kecamatan 

wilayah perkotaan Tuban 

50.000 KK di wilayah kota 

tertangani IPAL Komunal 

45,2 % penduduk 
membuang lumpur 

tinja ke selain 
tangki septik 

Buku putih 
sanitasi 

Kab.Tuban 
2013 

100 % septik 
Aman 

10%  20%  20%  20%  30%  
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Peningkatan jumlah jamban 

dengan septik aman & layanan  

limbah domestik permukiman di 

pedesaaan 

147 desa area berisiko air 

limbah tertangani 90% 

memiliki jamban di 2018 

kepemilikan 
jamban 46% dan 

147 desa area 
berisiko  

buku putih 
Sanitasi 

Kab.Tuban 
2013 

90% septik 
aman di 

Area 
berisiko 
tinggi di 

tahun 2018 

20%  20%  20%  20%  10%  

Penambahan sarana & Prasarana 

IPAL & IPLT di Kab.Tuban 

Terbangunya 20 % IPAL 

/tahun di 147 area 

berisiko, dan IPLT di 2016 

& 2018 

 IPLT 1 unit dan 
belum ber fungsi 
dengan baik 

PU BKP dan 
Dokumen 

BPS 
kab.Tuban  

2013 

Pembangun
an IPAL 

komunal di 
147  area 
berisiko 

sanitasi & 
IPLT di 2 

kecamatan(
PILOT)di 

2018 

    30%  30%  30%  
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B. Sub Sektor Persampahan 

Tujuan: 

1. Penyusunan Masterplan dan evektifitas peraturan daerah tentang Sampah 

2. Peningkatan penyadaran melalui kampanye 3 R guna mengurangi Timbunan sampah 

3. Peningkatan cakupan dan layanan penanganan persampahan 

4. Peningkatan peran masyarakat & swasta dalam pengelolaan persampahan 

 

Sasaran Indikator 

Data Dasar 

Target 

2014 2015 2016 2017 2018 

Nilai 
Sumber & 

Tahun 
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n
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R
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R
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R
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R
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n

a 

R
ea
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as

i 

Review Peraturan Persampahan 

,sosialisasi,uji coba penerapan 

peraturan di 2015-2016, Penyusunan 

MasterPlan di tahun 2018 

 Review peraturan dan 

sosialisasi undang-undang 

persampahan di 2015-2016 dan 

dimulainya  penyusunaan 

Masterplan persampahan di 

2018 

0 
PU DKP  

Kab.Tuban 
2013 

Penerapan 
peraturan 

persampaha
n mengenai 
restribusi,pel
angaran,san
ksi di tahun 
2015-2016 

dan 
Masterplan 

  30%  30%  30%  10%  

sosialisasi & pengembangan bank 

sampah dan program 3 R di area 

berisiko persampahan 

sosialisasi dan promosi PHBS 

dan Bank Sampah di 20 

kecamatan di 2014-2018 

 

Hasil survey 
EHRA & 

Buku Putih 
Sanitasi 

kab.Tuban 
2013 

 

Penyadaran 
masyarakat 

tentang 
PHBS 
secara 

bertahap 
hingga 2018 

 

20%  20%  20%  20%  20%  
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Peningkatan pengangaran guna 

memperluas cakupan dan layanan   di 

wilayah  area berisiko persampahan 

Terbangunya sarana  dan 

prasarana  pendukung guna 

peningkatan layanan 

persampahan di tahun 2014-

2018. 

76,5 % 
Masyarakat 
membuang 

sampah 
dengan di 

bakar 

Hasil survey 
EHRA 

kab.Tuban 
2013 

pembangun
an 

sarana&pras
arana 

persampaha
n di wilayah 

berisiko 
persampaha
n 2014-2018 

20%  20%  20%  20%  20%  

20% masyarakat membuang sampah 

di TPS tahun 2015,20 % membuang 

sampah di TPS tahun 2016, 20% di 

tahun 2017, 30 % di tahun 2018. 

Sungai bebas dari sampah 2018 

masyaasyarakat /swasta 

berperan aktif dalam 

penanganan & pengelolaan 

persampahan di wilahnya 

Masyarakat 
/swasta 

berperan 
aktif dalam 

penanganan 
& 

pengelolaan 
persampaha
n di wilahnya 

baru 6,9 % 
masyarakat 

yng 
membuang 
sampah di 

TPS 

90% 
masyarakat 
membuang 
samapah di 
TPS, sungai 
bebas dari 

sampah 
2018 

  20%  20%  20%  30%  

 

 

 

 

 

 

  



      

    Strategi Sanitasi Kabupaten/Kota (SSK)  

 Kabupaten Tuban Tahun 2014-2018 

  

 

155 

 Pokja Sanitasi Kabupaten Tuban 

C. Sub Sektor Drainase 

Tujuan: 

1. Peningkatan pengaran dan infrastruktur guna penanganan daerah rawan genangan 

2. Peningkatan Penerapan Perda terkait Drainase  

3. Peningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga sanitasi lingkungan 

 

Sasaran Indikator 

Data Dasar 

Target 

2014 2015 2016 2017 2018 

Nilai 
Sumber & 

Tahun 
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R
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R
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R
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n

a 

R
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i 

Penanganan/bebas  Genangan di 

wilayah berisiko di 2018 

pembenahan infra struktur 

drainase di 20 kecamatan 

secara bertahap 2015-2018 

59,3% responden 
mengatakan 

mengalami banjir 
rutin(Hasil study 

EHRA)  

Buku putih 
sanitasi 

Kab.Tuban 
2013 

Bebas genangan 
di wilayah 

berisiko tahun 
2018 

20%  25%  25%  25%  5%  

Optimalisasi Perda tentang 

Drainase tahun 2015 

sosialisasi dan promosi 

terkait Drainase dengan 

mengembangkan media 

cetak/elektronik di 20 

kecamatan 

0 

Buku putih 
sanitasi 

Kab.Tuban 
2013 

Penerapan 
Perda  drainase 

mengenai 
restribusi,pelang

aran,sanksi di 
tahun 2018 

  100%        

Penyadaran masyarakat tentang 

PHBS dan Bina sarana 

lingkungan Sehat 2018 

Drainase di 20 kecamatan  

bebas dari sampah 2018 

4,1%  masyarakat 
masih membuang 

sampah di 
sungai& 

Laut(Study 
EHRA) 

Buku Putih 
sanitasi Kab 
Tuban 2013 

 Sungai bebas 
sampah & 

prilaku PHBS 
secara bertahap 

hingga 2018 

30%  25%  20%  10%  5%  
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D. Sub Sektor Prohisan 

Tujuan: 

1. Peningkatkan kesadaran masyarakat tentang BABS dan pentingnya menggunakan tangki septik aman 

2. Peningkatan Pengetahuan, Kesadaran dan Peran Serta Masyarakat dalam Penerapan PHBS Sejak Usia Dini 

3. Peningkatkan kesadaran siswa dalam menjaga sanitasi di lingkungan sekolah 

4. Pembangunan sarana CTPS di lingkungan sekolah 

5. Pembangunan sarana pemilahan sampah & 3 R di lingkungan sekolah 

 

Sasaran Indikator 

Data Dasar 

Target 

2014 2015 2016 2017 2018 

Nilai 
Sumber & 

Tahun 

R
en

ca
n

a 

R
ea
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R
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R
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i 

Penyadaran masyarakat tentang 

PHBS dan Bina sarana 

lingkungan Sehat 2018 

90 %bebas BABS di 

kab.Tuban 2018 

47,1 
melakukan 

praktek 
BABS & 

baru 31,1% 
rumah tngga 

yang 
memiliki 

septik tidak 
aman 

Buku Putih 
sanitasi Kab 
Tuban 2013 

90 % 
masyarakat 
bebas BABS 

dan 75 % septik 
aman di 2018 

20%  25%  20%  20%  5%  

Penyadaran masyarakat dan 

pembangunan sarana   

pengelolaan  sanitasi di 

Lingkungan tahun2015- 2018 

Masayarakat sadar sanitasi, 

dan 90% sarana pendukung 

sanitasi terbangun di tahun 

2018 

142 Desa 
rawan rawan 

PHBS 

Buku Putih 
sanitasi Kab 
Tuban 2013 

Masayarakat 
sadar sanitasi, 

dan 90% sarana 
pendukung 

sanitasi 
terbangun di 
tahun 2018 

20%  25%  20%  20%  5%  
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Penyadaran  siswa  dalam 

pengelolaan  sanitasi di 

Lingkungan tahun 2018 

20% sarana sanitasi 

sekolah terbangun di 

2015,20 % terbangun di 

2016,20 % terbangun di 

2017, 20% terbangun di 

2018 

0 

Buku Putih 
sanitasi 

Kab.Tuban 
2013 

80% Siswa 
sekolah  

berprilaku hidup 
bersih dan 

sehat dan 100 % 
sarana sanitasi 

sekolah 
terbangun di 

2018 

  25%  25%  25%  25%  

Tersedianya sarana CTPS di 

semua lingkungan sekolah tahun 

2018 

Terbangunnya 20 % sarana 

CTPS sekolah  di tahun 

2015,20% di tahun 2016, 

20% di 2017 20% di tahun 

2018 

0 

Buku Putih 
sanitasi 

Kab.Tuban 
2013 

Terbangunnya 
80 % sarana 

CTPS sekolah  
di tahun 2018 

  20%  20%  20%  20%  

Tersedianya sarana pemilahan 

sampah&3 R di lingkungan 

sekolah tahun 2018 

Terbangunnya 20 % sarana 

pemilahan sampah & 3 R di 

sekolah  di tahun 2015,20% 

di tahun 2016, 20% di 2017 

20% di tahun 2018 

0 

Buku Putih 
sanitasi 

Kab.Tuban 
2013 

Terbangunnya 
80 % sarana 
pemilahan 
sampah & 

praktek 3 R di 
sekolah  di 
tahun 2018 

  20%  20%  20%  20%  
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E.  Sektor Air Bersih 

Tujuan: 

1. Penngkatan sarana & prasarana pelayanan air bersih 

Sasaran Indikator 

Data Dasar 

Target 

2014 2015 2016 2017 2018 

Nilai 
Sumber & 

Tahun 

R
en

ca
n

a 

R
ea

lis
as

i 

R
en

ca
n

a 

R
ea

lis
as

i 

R
en

ca
n

a 

R
ea

lis
as

i 

R
en

ca
n

a 

R
ea

lis
as

i 

R
en

ca
n

a 

R
ea

lis
as

i 

Pembangunan  prasarana air bersih di 

wilayah rawan kekeringan di 2015 

Terbangunnya sarana 

Prasarana air bersih di 5 

wilayah kecamatan rawan 

kekeringan 

50 desa 
Kesbangpol 
Linmas 2012 

Bebas kekeringan 
di 5 

kecamatan(senori,
kerek,singgahan, 

parengan, 
kenduruhan)  

50%  50%        
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5.3.  Pengumpulan dan Penyajian/Pelaporan Data 

Hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh pokja sanitasi, dapat berupa pengumpulan data dari 

program kegiatan yang telah disusun serta dari pengamatan langsung oleh SKPD. Pelaporan hasil akan 

menampilkan penyimpangan/deviasi capaian pelaksanaan Strategi Sanitasi Kabupaten terhadap rencana, faktor 

penyebab penyimpangan dan rekomendasi untuk mengatasi permasalahan yang ada. Pokja berperan optimal 

dalam mengkoordinir, mengkompilasi, menganalisa dan menyusun laporan hasil monitoring dan evaluasi sektor 

sanitasi dengan didukung penuh oleh SKPD terkait sanitasi. 

5.3.1. Pelaporan Monitoring dan Evaluasi Proses Perencanaan 

Pokja Sanitasi Kabupaten Tuban akan memutuskan frekuensi dan jenis pelaporan yang diperlukan, 

setelah Pokja memutuskan instrumen yang digunakan. Pokja Sanitasi akan memberikan kesempatan kepada para 

stakeholder untuk memberikan umpan-balik yang mekanismenya dibuat fleksibel sesuai dengan karakteristik 

monitoring dan evaluasi proses perencanaan ini. 

Selain dalam bentuk laporan, media massa cetak dan elektronik dapat juga digunakan untuk 

menyampaikan hasil monitoring dan evaluasi kepada masyarakat, sehingga membuka kesempatan kepada 

masyarakat untuk memberikan masukan sebagai umpan balik. Media lain yang dapat dimanfaatkan antara lain 

momentum peringatan atau pencanangan kegiatan yang berhubungan dengan sanitasi. 

5.3.2. Pelaporan Monitoring dan Evaluasi Implementasi Program Sanitasi 

Laporan gabungan monitoring dan evaluasi implementasi pembangunan sanitasi disampaikan kepada 

Kepala Bappeda sebagai penanggung jawab monitoring dan pelaporan semua kegiatan pembangunan di 

Kabupaten Tuban. Bappeda selanjutnya menyampaikan laporan tersebut kepada Bupati dan mendesiminasikanmya 

kepada kepala SKPD lain yang berkaitan dengan kegiatan pembangunan sanitasi. Pelaporan akan dilakukan 

triwulanan, semesteran dan tahunan sebagaimana mekanisme yang ada. Pemaparan hasil monev dilakukan, agar 

pemangku kepentingan dapat mengetahui posisi dan gambaran pelaksanaan SSK dalam waktu yang telah berjalan 

dan memberikan rekomendasi untuk mengatasi permasalahan 

5.3.3. Pelaporan Monitoring dan evaluasi manfaat dan dampak Pembangunan Sanitasi 

Pelaporan monitoring dan evaluasi manfaat dan dampak pembangunan sanitasi akan disusun setiap dua 

tahun. Laporan ini menjelaskan status indikator dan kaitannya ini dengan kebijakan, strategi dan program nasional 

dan internasional. Pokja Sanitasi Kabupaten Tuban akan mempertimbangkan bentuk laporan monitoring ini, seperti 

Buku Putih Sanitasi Kabupaten Tuban yang aktual dengan sedikit penyesuaian, atau berupa format baru Laporan 
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Kondisi Sanitasi Kabupaten Tuban. Hasil laporan akan menampilkan progress report yang telah dicapai hingga akhir 

tahun dan prediksi capaian pada tahap selanjutnya. 

Pelaksanaan Monev Sanitasi Kabupaten Tuban per sub-sektor berdasarkan konsep dan teknik dapat dilihat pada 

mekanisme monev implementasi SSK pada Tabel 5.2. sebagai berikut : 
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Tabel 5.2  Mekanisme Monev Implementasi SSK 

Obyek Pemantauan 

Penanggung Jawab 
Waktu 

Pelaksanaan 

Pelaporan 

Penanggung Jawab Utama 
Pengumpul Data dan 

Dokumentasi 
Pengolah Data / 

Pemantau 
Penerima Laporan Format 

A. SUB-SEKTOR AIR LIMBAH 

1. Master Plan Air Limbah Bappeda 
Dinas 
Terkait(PU&LH&Dinkes) 

Kelompok kerja 6 Bulan Bupati 
Laporan Akhir, 
berupa Softcopy dan Hardcopy 

2. Infrastruktur Air Limbah 
Sistem Setempat Dan 
Sistem Komunal 

DPU 
Dinas 
Terkait(PU&LH&Dinkes) 

Kelompok kerja 3 Bulan Bappeda berupa Softcopy dan Hardcopy 

3. MCK ++ DPU 
Dinas 
Terkait(PU&LH&Dinkes) 

PU&LH&Dinkes 
3 Bulan Bappeda berupa Softcopy dan Hardcopy 

4. IPAL  Komunal / Tangki 
Septik Komunal 

DPU 
Dinas 
Terkait(PU&LH&Dinkes) 

PU&LH&Dinkes 
3 Bulan Bappeda berupa Softcopy dan Hardcopy 

5. IPLT DPU 
Dinas 
Terkait(PU&LH&Dinkes) 

PU&LH&Dinkes 
3 Bulan Bappeda berupa Softcopy dan Hardcopy 

6. Infrastruktur Air Limbah 
Sistem Terpusat Skala 
Kota 

DPU 
Dinas 
Terkait(PU&LH&Dinkes) 

PU&LH&Dinkes 

3 Bulan Bappeda berupa Softcopy dan Hardcopy 

7. Pengaturan Bagian Hukum,DPU,BLH 
Dinas 
Terkait(PU&LH&Dinkes) 

Kelompok kerja 3 Bulan Bappeda berupa Softcopy dan Hardcopy 
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Obyek Pemantauan 

Penanggung Jawab 
Waktu 

Pelaksanaan 

Pelaporan 

Penanggung Jawab 
Utama 

Pengumpul Data dan 
Dokumentasi 

Pengolah Data / 
Pemantau 

Penerima Laporan Format 

B. SUB-SEKTOR PERSAMPAHAN 

1. Pengembangan Kebijakan Dan 
Kinerja Pengelolaan 
Persampahan 

DPU 
PU&LH&Dinkes PU&LH&Dinkes 

3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait 
Dokumen berupa Softcopy dan 
Hardcopy 

2. Pengelolaan Sampah Dari 
Sumbernya 

PU,LH,Dinkes 
PU&LH&Dinkes PU&LH&Dinkes 

3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

3. Pengelolaan Sampah Dari TPS 
Sampai TPA 

DPU 
PU&LH&Dinkes PU&LH&Dinkes 

3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

4. Pembangunan Dan Pengelolaan 
TPA  Kab./Kota 

DPU 
PU&LH&Dinkes PU&LH&Dinkes 

3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

5. Peningkatan Dan Pengelolaan 
TPA 

DPU 
PU&LH&Dinkes PU&LH&Dinkes 

3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

 

Obyek Pemantauan 

Penanggung Jawab 
Waktu 

Pelaksanaan 

Pelaporan 

Penanggung Jawab 
Utama 

Pengumpul Data dan 
Dokumentasi 

Pengolah Data / 
Pemantau 

Penerima Laporan Format 

C. SUB-SEKTOR  DRAINASE 

1. Masterplan DPU PU  PU  6 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

2. Saluran Dan Gorong-Gorong    
Drainase Primer/Sekunder 

DPU PU  PU  3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

3. Pembangunan drainase Primer & 
Skunder 

DPU PU  PU  3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

4. Pembangunan Drainase 
Tersier/Lingkungan 

DPU PU  PU  3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

5. Kelembagaan dan Pengaturan 
Bagian Hukum dan 
DPU 

PU  PU  3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 
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Obyek Pemantauan 

Penanggung Jawab 
Waktu 

Pelaksanaan 

Pelaporan 

Penanggung Jawab Utama 
Pengumpul Data dan 

Dokumentasi 
Pengolah Data / 

Pemantau 
Penerima Laporan Format 

D. SUB-SEKTOR PROHISAN 

1. Promosi Kesehatan dan 
Pemberdayaan Masyarakat 

DINKES Puskesmas Puskesmas 3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

2. Penyediaan Sarana Fisik 
untuk mendukung PHBS 

DINKES Puskesmas Puskesmas 3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

3. Peningkatan peranserta 
masyarakat dalam PHBS 

DINKES Puskesmas Puskesmas 3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

4.Sanitasi Sekolah DINKES,Dinas Pendidikan Puskesmas,Sekolah Puskesmas,Sekolah 3 Bulan BAPPEDA & SKPD terkait berupa Softcopy dan Hardcopy 

 

 

Obyek Pemantauan 

Penanggung Jawab 
Waktu 

Pelaksanaan 

Pelaporan 

Penanggung Jawab Utama 
Pengumpul Data dan 

Dokumentasi 
Pengolah Data / 

Pemantau 
Penerima Laporan Format 

E. SEKTOR AIR  BERSIH 

1. Pembangunan Sarana & 
Prasarana Air Bersih Desa 
Rawan Air 

DPU DPU, PDAM DPU, PDAM 3 Bulan 
BAPPEDA 

berupa Softcopy dan Hardcopy 

2. Eksplorasi Air Bawah Tanah DPU DPU, PDAM DPU, PDAM 3 Bulan 
BAPPEDA 

berupa Softcopy dan Hardcopy 

3. SPAM untuk 
Pengembangan 

PDAM DPU, PDAM DPU, PDAM 3 Bulan 
BAPPEDA 

berupa Softcopy dan Hardcopy 

4. Kelembagaan dan 
Pengaturan 

PDAM, BAPPEDA DPU, PDAM DPU, PDAM 3 Bulan 
BAPPEDA 

berupa Softcopy dan Hardcopy 
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Lampiran 

Alur Logis Antara Perumusan Strategi dengan Tujuan dan Sasaran yang Akan Dicapai  

A. AIR LIMBAH DOMESTIK 

Permasalahan mendesak sanitasi Isu strategis Tujuan 

Sasaran 

Strategi Pernyataan 
sasaran 

Indikator sasaran 

sistem pengelolaan Air Limbah 

mengalami kesulitan dalam masalah 

pendanaan untuk pengembangan, baik 

dalam operasional dan pemeliharaan 

 

Kurang tertariknya sektor swasta untuk 

melakukan investasi di  bidang Air 

Limbah Permukiman karena 

rendahnya tingkat pemulihan biaya 

investasi  

 

Pengembangan 
media sosialisasi 
guna 
menumbuhkan 
minat investasi  di 
sektor Limbah 
domestik 

Sosialisasi di 20 
kecamatan   area 
berisiko sanitasi 
kab.Tuban 

80% Penduduk area 
berisiko memahami 
limbah rumah 
tangga & membuang 
lumpur tinja di tangki 
septeik aman 

 

1. Mendorong peningkatan alternatif sumber 

pembiayaan yang murah dan berkelanjutan 

serta meningkatkan kemitraan melalui 

kemitraan pemerintah dan swasta. 

2. Mendorong peningkatan alternatif sumber 

pembiayaan yang murah dan berkelanjutan. 

3. Meningkatkan pembiayaan melalui 

kemitraan pemerintah dan swasta 

 

Belum memadainya perangkat 
peraturan perundangan yang diperlukan 
dalam pengelolaan sistem Air Limbah 
Permukiman 

Pengembangan pelayanan sistem Air 
Limbah terpusat di perkotaan secara 
bertahap berdasarkan tanggap 
kebutuhan 

mengefektifkan 
peraturan dan 
regulasi tentang 
limbah domestik   

Penyusunan 
masterplan Air 
limbah domestik 
kab.Tuban di tahun 
2017 

Diadakan 
Pendataan dan DED 
airlimbah domestik 
di 10 kecamatan 
terselesaikan di 
tahun 2015 

1. Mendorong  penyusunan Regulasi  sistem 
pengelolaan air limbah Kabupaten Tuban. 
2.  Fasilitasi peningkatan manajemen 
pembangunan air limbah di daerah. 
3. Pembuatan Masterplan/DED sebagai 
regulasi yang berkaitan dengan penanganan 
limbah di tingkat kabupaten 

 

Pembuatan Masterplan/DED 
sebagai regulasi yang berkaitan 
dengan penanganan limbah di 
tingkat kabupaten 

Pelayanan terhadap air limbah 

domestik  masih minim 

Meningkatkan cakupan pelayanan 

air limbah yang dikelola oleh 

BUMD dan Dinas dan masyarakat 

Peningkatan 

cakupan dan 

layanan 

penanganan 

Peningkatan 

cakupan dan 

layanan limbah 

domestik 5 

kecamatan 

5.000 KK di 

wilayah kota 

tertangani IPAL 

Komunal 

 

Meningkatkan cakupan pelayanan air limbah 

yang dikelola oleh BUMD dan Dinas dan 

masyarakat 
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limbah domestik wilayah perkotaan 

Tuban 

Tingkat kepemilikan jamban belum 

mencapai 50 % yakni hanya 46 %, 

namun sangat rendah dalam 

kepemilikan septik tank aman 

Meningkatkan pelayanan Air 

Limbah Permukiman di perdesaan 

melalui pengolahan setempat (on-

site system) berupa jamban pribadi 

dan fasilitas umum yang aman 

secara bertahap berdasarkan 

tanggap  kebutuhan 

Peningkatan 

jumlah jamban 

dengan septik 

aman & layanan  

limbah domestik 

permukiman di 

pedesaaan 

Peningkatan  

kepemilikan 

jamban & limbah 

domestik di 

permukiman 

pedesaan  di147  

lokasi area 

berisiko tinggi 

147 desa area 

berisiko air limbah 

tertangani 90% 

memiliki jamban di 

2018 

 

1. Pengembangan pelayanan sistem Air 

Limbah terpusat dan komunal  di wilayah 

secara bertahap berdasarkan tanggap 

kebutuhan. 

2. Fasilitasi peningkatan pengelolaan air 

limbah melalui pelatihan dan pendidikan SDM 

yang kompeten 

3. Peningkatan pelayanan dan kualitas sistem 

Air Limbah 

 

Belum ada  IPAL di wilayah padat 

penduduk  
Kurang optimalnya pemanfaatan  

Instalasi Pengolahan Limbah 

terpadu (IPLT)& pembangunan 

IPAL di wilayah padat penduduk 

Penambahan 

sarana & 

Prasarana IPAL 

& IPLT di 

Kab.Tuban 

peningkatan 

jumlah sarana & 

prasarana IPAL di 

50 area berisiko & 

IPLT di 1 

kecamatan(Pilot) 

Terbangunya 20 

% IPAL per tahun 

di 147 area 

berisiko, dan IPLT 

di 2016 & 2018 

 

1. Prioritas pembangunan pada masyarakat 

daerah miskin dan rawan penyakit terkait air 

Limbah. 

2. Meningkatkan cakupan pelayanan air 

limbah yang dikelola oleh BUMD dan Dinas 

dan masyarakat 

 

 

Hubungan Antara Permasalahan dan Upaya Penanganannya 

Permasalahan mendesak sanitasi Tujuan Sasaran Strategi Program Kegiatan 

sistem pengelolaan Air Limbah mengalami 

kesulitan dalam masalah pendanaan untuk 

pengembangan, baik dalam operasional 

dan pemeliharaan 

Pengembangan 
media sosialisasi 
guna 
menumbuhkan 
minat investasi  di 

Sosialisasi di 20 
kecamatan   area 
berisiko sanitasi 
kab.Tuban 

 

1. Mendorong peningkatan alternatif 

sumber pembiayaan yang murah dan 

berkelanjutan serta meningkatkan 

1. INFRASTRUKTUR AIR 
LIMBAH SISTEM 
SETEMPAT DAN 
SISTEM KOMUNAL 

2. MCK++ 

Tertuang di BAB IV SSK 
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 sektor Limbah 
domestik 

kemitraan melalui kemitraan pemerintah 

dan swasta. 

2. Mendorong peningkatan alternatif 

sumber pembiayaan yang murah dan 

berkelanjutan. 

3. Meningkatkan pembiayaan melalui 

kemitraan pemerintah dan swasta 

 

Belum memadainya perangkat peraturan 
perundangan yang diperlukan dalam 
pengelolaan sistem Air Limbah Permukiman 

mengefektifkan 
peraturan dan 
regulasi tentang 
limbah domestik   

Penyusunan 
masterplan Air 
limbah domestik 
kab.Tuban di 
tahun 2017 

1. Mendorong  penyusunan Regulasi  
sistem pengelolaan air limbah Kabupaten 
Tuban. 
2.  Fasilitasi peningkatan manajemen 
pembangunan air limbah di daerah. 
3. Pembuatan Masterplan/DED sebagai 
regulasi yang berkaitan dengan 
penanganan limbah di tingkat kabupaten 

 

1.Masterplan AIR Limbah 
Domestik 
2. Pengaturan 

Tertuang di BAB IV SSK 

Pelayanan terhadap air limbah 

domestik  masih minim 

Peningkatan 

cakupan dan 

layanan 

penanganan 

limbah domestik 

Peningkatan 

cakupan dan 

layanan limbah 

domestik 5 

kecamatan 

wilayah 

perkotaan 

Tuban 

Meningkatkan cakupan pelayanan air 

limbah yang dikelola oleh BUMD dan Dinas 

dan masyarakat 

 

1.IPAL  & IPLT Tertuang di BAB IV SSK 

Tingkat kepemilikan jamban belum 

mencapai 50 % yakni hanya 46 %, 

namun sangat rendah dalam 

kepemilikan septik tank aman 

Peningkatan 

jumlah jamban 

dengan septik 

aman & layanan  

limbah domestik 

permukiman di 

Peningkatan  

kepemilikan 

jamban & limbah 

domestik di 

permukiman 

pedesaan  di147  

lokasi area 

1. Pengembangan pelayanan sistem Air 

Limbah terpusat dan komunal  di wilayah 

secara bertahap berdasarkan tanggap 

kebutuhan. 

2. Fasilitasi peningkatan pengelolaan air 

limbah melalui pelatihan dan pendidikan 

SDM yang kompeten 

INFRASTRUKTUR AIR 
LIMBAH SISTEM 

SETEMPAT DAN SISTEM 
KOMUNAL 

Tertuang di BAB IV SSK 
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pedesaaan berisiko tinggi 3. Peningkatan pelayanan dan kualitas 

sistem Air Limbah 

 

Belum ada  IPAL di wilayah padat 

penduduk  

Penambahan 

sarana & 

Prasarana IPAL 

& IPLT di 

Kab.Tuban 

peningkatan 

jumlah sarana & 

prasarana IPAL 

di 50 area 

berisiko & IPLT 

di 1 

kecamatan(Pilot) 

1. Prioritas pembangunan pada 

masyarakat daerah miskin dan rawan 

penyakit terkait air Limbah. 

2. Meningkatkan cakupan pelayanan 

air limbah yang dikelola oleh BUMD 

dan Dinas dan masyarakat 

1. IPAL  Komunal / Tangki 
Septik Komunal 

 
Tertuang di BAB IV SSK 

 

B. PERSAMPAHAN 

 Alur Logis Antara Perumusan Strategi dengan Tujuan dan Sasaran yang Akan Dicapai  

Permasalahan mendesak 
sanitasi 

Isu strategis Tujuan 

Sasaran 

Strategi Pernyataan 
sasaran 

Indikator 
sasaran 

kewajiban dan sanksi  oleh 

pemerintah dalam pengelolaan 

sampah belum efektif 

dilaksanakan 

Pengembangan kelembagaan, 

peraturan dan perundangan  
Penyusunan 

Masterplan dan 

evektifitas 

peraturan daerah 

tentang Sampah  

Review Peraturan 

Persampahan 

,sosialisasi,uji 

coba penerapan 

peraturan di 2015-

2016, 

Penyusunan 

MasterPlan di 

tahun 2018  

Diadakan  Review 
peraturan dan 
sosialisasi 
undang-undang 
persampahan di 
2015-2016 dan 
dimulainya  
penyusunaan 
Masterplan 
persampahan di 
2018 

1. Mendorong penerapan sistem pengawasan 
dan penerapan sanksi hukum secara 
konsisten dalam rangka pembinaan 
aparat, masyarakat dan pemangku 
kepentingan. 

2. Meningkatkan kelengkapan produk hukum 
landasan dan acuan pelaksanaan 
pengelolaan persampahan 

3. Mendorong pengelolaan kolektif atas 
penyelenggaraan persampahan skala 
regional 

4. Meningkatkan kinerja institusi pengelola 
persampahan 

pungutan retribusi sampah 

belum efektif 

Perlunya penerapan Perda 

dalam pengelolaan 

persampahan 

belum ada kerja sama dengan Pengurangan sampah Peningkatan sosialisasi & dilaksanakan 1. Meningkatkan pemahaman masyarakat 
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media tentang kampanye 3 R semaksimal mungkin dimulai 

dari sumbernya 

penyadaran 

melalui kampanye 

3 R guna 

mengurangi 

Timbunan 

sampah 

pengembangan 

bank sampah di 

area berisiko 

persampahan 

sosialisasi dan 
promosi PHBS 
dan Bank 
Sampah di 20 
kecamatan di 
2014-2018 

akan upaya 3R (reduce-reuse-recycle) 
dan pengamanan sampah B3 (Bahan 
Buangan Berbahaya) rumah tangga. 

2. Mengembangkan dan menerapkan sistem 
insentif dan disinsentif dalam 
pelaksanaan 3R. 

3. Mendorong koordinasi lintas sektor 
terutama perindustrian dan perdagangan 

Pengembangan bank sampah 

masih kurang 

Keterbatasan pengangaran di 

SKPD,mengakibatkan 

rendahnya cakupan layanan   

Perlunya Peningkatan cakupan 

pelayanan,pengangaran dan 

kualitas sistem pengelolaan 

Peningkatan 

cakupan dan 

layanan 

penanganan 

persampahan 

Peningkatan 

pengangaran 

guna memperluas 

cakupan dan 

layanan   di 

wilayah  area 

berisiko 

persampahan  

Terbangunya 
saran  dan 
prasarana  
pendukung guna 
peningkatan 
layanan 
persampahan di 
tahun 2014-2018. 

1. Meningkatkan kapasitas sarana 
persampahan sesuai sasaran 
pelayanan. 

2. Optimalisasi pemanfaatan prasarana dan 
sarana persampahan 

3. Meningkatkan kualitas pengelolaan TPA 
ke arah sanitary landfill 

4. Meningkatkan pengelolaan TPA Regional 
5. Penelitian, pengembangan, dan aplikasi 
teknologi  penanganan persampahan tepat 
guna dan berwawasan lingkungan 

masih rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan 

sampah 

Peningkatan peran aktif 

masyarakat dan dunia 

usaha/swasta sebagai mitra 

pengelolaan  

Peningkatan 

peran masyarakat 

& swasta dalam 

pengelolaan 

persampahan 

20% masyarakat 

membuang 

sampah di TPS 

tahun 2015,20 % 

membuang 

sampah di TPS 

tahun 2016, 20% 

di tahun 2017, 30 

% di tahun 2018. 

Sungai bebas dari 

sampah 2018 

Masyarakat 
/swasta berperan 
aktif dalam 
penanganan & 
pengelolaan 
persampahan di 
wilahnya 

1. Meningkatkan pembinaan masyarakat 
khususnya kaum perempuan dalam 
pengelolaan sampah 

2. Menyebarluaskan pemahaman tentang 
pengelolaan persampahan kepada 
masyarakat umum 

3. Mendorong pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat 

4. Mengembangkan sistem insentif dan iklim 
yang kondusif bagi dunia usaha/swasta 
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Hubungan Antara Permasalahan dan Upaya Penanganannya 

Permasalahan mendesak 
sanitasi 

Tujuan Sasaran Strategi Program Kegiatan 

kewajiban dan sanksi  oleh 

pemerintah dalam 

pengelolaan sampah belum 

efektif dilaksanakan Penyusunan 

Masterplan dan 

evektifitas 

peraturan daerah 

tentang Sampah 

Review Peraturan 

Persampahan 

,sosialisasi,uji coba 

penerapan 

peraturan di 2015-

2016, Penyusunan 

MasterPlan di 

tahun 2018 

1. Mendorong penerapan sistem pengawasan 
dan penerapan sanksi hukum secara 
konsisten dalam rangka pembinaan 
aparat, masyarakat dan pemangku 

kepentingan. 
2. Meningkatkan kelengkapan produk hukum 

landasan dan acuan pelaksanaan 
pengelolaan persampahan 

3. Mendorong pengelolaan kolektif atas 
penyelenggaraan persampahan skala 

regional 
4. Meningkatkan kinerja institusi pengelola 

persampahan 

1.MASTERPLAN 
PERSAMPAHAN 
2.PENGATURAN 

Tertuang di BAB IV SSK 

pungutan retribusi sampah 

belum efektif 

belum ada kerja sama 

dengan media tentang 

kampanye 3 R 

Peningkatan 

penyadaran 

melalui kampanye 

3 R guna 

mengurangi 

Timbunan 

sampah 

sosialisasi & 

pengembangan 

bank sampah di 

area berisiko 

persampahan 

1. Meningkatkan pemahaman masyarakat 
akan upaya 3R (reduce-reuse-recycle) 
dan pengamanan sampah B3 (Bahan 
Buangan Berbahaya) rumah tangga. 

2. Mengembangkan dan menerapkan sistem 
insentif dan disinsentif dalam 

pelaksanaan 3R. 
3. Mendorong koordinasi lintas sektor 

terutama perindustrian dan perdagangan 

1. PENGELOLAAN 
SAMPAH DARI 

STASIUN ANTARA 
SAMPAI TPA 

 

Tertuang di BAB IV SSK 

Pengembangan bank 

sampah masih kurang 

Keterbatasan pengangaran 

di SKPD,mengakibatkan 

rendahnya cakupan layanan 

Peningkatan 

cakupan dan 

layanan 

penanganan 

persampahan 

Peningkatan 

pengangaran guna 

memperluas 

cakupan dan 

layanan   di 

wilayah  area 

berisiko 

1. Meningkatkan kapasitas sarana 
persampahan sesuai sasaran 
pelayanan. 

2. Optimalisasi pemanfaatan prasarana dan 
sarana persampahan 

3. Meningkatkan kualitas pengelolaan TPA 
ke arah sanitary landfill 

4. Meningkatkan pengelolaan TPA Regional 
5. Penelitian, pengembangan, dan aplikasi 

 
1. PENGEMBANGAN 

KEBIJAKAN DAN 
KINERJA 

PENGELOLAAN 
PERSAMPAHAN 

2. PENGEMBANGAN 
DAN PENGELOLAAN 

TPA 

Tertuang di BAB IV SSK 
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persampahan teknologi  penanganan persampahan tepat 
guna dan berwawasan lingkungan 

 

masih rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam 

pengelolaan sampah 

Peningkatan 

peran masyarakat 

& swasta dalam 

pengelolaan 

persampahan 

20% masyarakat 

membuang 

sampah di TPS 

tahun 2015,20 % 

membuang 

sampah di TPS 

tahun 2016, 20% di 

tahun 2017, 30 % 

di tahun 2018. 

Sungai bebas dari 

sampah 2018 

1. Meningkatkan pembinaan masyarakat 
khususnya kaum perempuan dalam 

pengelolaan sampah 
2. Menyebarluaskan pemahaman tentang 

pengelolaan persampahan kepada 
masyarakat umum 

3. Mendorong pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat 

4. Mengembangkan sistem insentif dan iklim 
yang kondusif bagi dunia usaha/swasta 

1.  PENGELOLAAN 
SAMPAH DARI 
SUMBERNYA 

 

Tertuang di BAB IV SSK 

 

C. DRAINASE 

Alur Logis Antara Perumusan Strategi dengan Tujuan dan Sasaran yang Akan Dicapai  

Permasalahan mendesak 
sanitasi 

Isu strategis Tujuan 

Sasaran 

Strategi Pernyataan 
sasaran 

Indikator 
sasaran 

Masih minimnya dana 

pemeliharaan dan banyaknya 

saluran yang mengalami 

penyempitan  

Peningakatan pengangaran 

dalam pengelolaan dan 

perawatan  

Peningkatan 

pengaran dan 

infrastruktur guna 

penanganan 

daerah rawan 

genangan 

Penanganan/bebas  

Genangan di 

wilayah berisiko di 

2018 

pembenahan infra 
struktur drainase 
di 20 kecamatan 
secara bertahap 
2015-2018 

1. Peningkatan dukungan penyediaan 
prasarana drainase lingkungan yang 
memadai. 

2. Mencari alternatif pendanaan selain dari 
APBD Kabupaten  

3. Prioritas Penataan Drainase lingkungan 
Lokasi rawn genangan 

Masih banyaknya genangan 

Penataan infrastruktur di wilyah 

Genangan 

Perda belum dapat Penerapan PERDA terkait Peningkatan Optimalisasi Perda 
sosialisasi dan 
promosi terkait 

1. Optimalisasi penerapan PERDA terkait 
Drainase. 
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dilaksanakan  secara optimal drainase Penerapan Perda 

terkait Drainase 

tentang Drainase 

tahun 2015  

Drainase dengan 
mengembangkan 
media 
cetak/elektronik di 
20 kecamatan 

2. Penyusunan Masterplan drainase 
Kawasan 

partisipasi masyarakat 

perkotaan masih kurang 

terhadap pengelolaan drainase 

Perlunya penyuluhan dan 

sosialisasi tentang drainase 

Peningkatkan 

kesadaran 

masyarakat untuk 

menjaga sanitasi 

lingkungan 

Penyadaran 

masyarakat 

tentang PHBS dan 

Bina sarana 

lingkungan Sehat 

2018 

Drainase di 20 
kecamatan  
bebas dari 
sampah 2018 

1. Peningkatan peran media komunikasi 
guna mendukung sosialisasi dan 
penyadaran tentang pengelolaan 
drainase lingkungan. 

2. Peningkatan peran & menumbuhkan 
kelompok peduli pengelolaan Drainase 
lingkungan 

Hubungan Antara Permasalahan dan Upaya Penanganannya 

Permasalahan mendesak 
sanitasi 

Tujuan Sasaran Strategi Program Kegiatan 

Masih minimnya dana 

pemeliharaan dan 

banyaknya saluran yang 

mengalami penyempitan  

Peningkatan 

pengaran dan 

infrastruktur guna 

penanganan 

daerah rawan 

genangan 

Penanganan/bebas  

Genangan di 

wilayah berisiko di 

2018 

1. Peningkatan dukungan penyediaan 
prasarana drainase lingkungan yang 
memadai. 

2. Mencari alternatif pendanaan selain dari 
APBD Kabupaten  

3. Prioritas Penataan Drainase lingkungan 
Lokasi rawn genangan 

SALURAN DAN 
GORONG-GORONG 

DRAINASE 
PRIMER/SEKUNDER 

Tertuang di BAB IV SSK 

Masih banyaknya genangan 

Perda belum dapat 

dilaksanakan  secara 

optimal 

Peningkatan 

Penerapan Perda 

terkait Drainase 

Optimalisasi Perda 

tentang Drainase 

tahun 2015  

1. Optimalisasi penerapan PERDA terkait 
Drainase. 

2. Penyusunan Masterplan drainase 
Kawasan 

1. MASTERPLAN 
DRAINASE. 

2. KELEMBAGAAN DAN 
PENGATURAN 

Tertuang di BAB IV SSK 

partisipasi masyarakat 

perkotaan masih kurang 

terhadap pengelolaan 

Peningkatkan 

kesadaran 

masyarakat untuk 

menjaga sanitasi 

Penyadaran 

masyarakat 

tentang PHBS dan 

Bina sarana 

1. Peningkatan peran media komunikasi 
guna mendukung sosialisasi dan 
penyadaran tentang pengelolaan 
drainase lingkungan. 

1.PEMBANGUNAN 
DRAINASE PRIMER & 

SEKUNDER 
2. PEMBANGUNAN 

DRAINASE 

Tertuang di BAB IV SSK 
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drainase lingkungan lingkungan Sehat 

2018 

2. Peningkatan peran & menumbuhkan 
kelompok peduli pengelolaan Drainase 
lingkungan 

TERSIER/LINGKUNGAN 

 

D. PROHISAN & SANITASI SEKOLAH 

Alur Logis Antara Perumusan Strategi dengan Tujuan dan Sasaran yang Akan Dicapai  

 

Permasalahan mendesak 
sanitasi 

Isu strategis Tujuan 

Sasaran 

Strategi Pernyataan 
sasaran 

Indikator sasaran 

47,1% masih melakukan 

praktek BABS (BAB di sungai, 

kebun, halaman dll)31,1% 

rumah tangga memiliki jamban, 

dengan tangki septik Tidak 

aman 

Minimnya penyadaran tentang 

bahaya BABS. 

Peningkatkan 

kesadaran 

masyarakat 

tentang BABS 

dan pentingnya 

menggunakan 

tangki septik 

aman 

Penyadaran 

masyarakat 

tentang PHBS 

dan Bina sarana 

lingkungan Sehat 

2018 

90 %bebas BABS di 
kab.Tuban 2018 

1. Meningkatkan pemicuan di desa/wilayah 
rawan BABS yang masih beresiko tinggi 

2. Peningkatan Kampanye Stop BABS 
melalui media Komunikasi yang efektif 

3. Peningkatan pemantauan terhadap prilaku 
BABS oleh dinas terkait dengan 
melibatkan Kader dan Relawan 

Kurangnya penyadaran 

masyarakat dalam penggunaan 

tangki septik Aman 

Baru 6,9% masyarakat yang 

membuang sampah di TPS  

Penyadaran dan penambahan  

sarana dan prasarana 

pendukung 

Peningkatan 

Pengetahuan, 

Kesadaran dan 

Peran Serta 

Masyarakat dalam 

Penerapan PHBS 

Sejak Usia Dini 

Penyadaran 

masyarakat dan 

pembangunan 

sarana   

pengelolaan  

sanitasi di 

Lingkungan 

tahun2015- 2018 

Kampanye dan sosialisasi 
PHBS, 20% 
pembangunan sarana 
pendukung di 2015,20% 
pembangunan sarana 
pendukung di 2016,30% 
pembangunan sarana 
pendukung di 2017 dan 
20% pembangunan 
sarana pendukung di 
tahun 2018 

1. Penyadaran masyarakat dan penambahan 
sarana sanitasi lingkungan. 

2. Pembangunan sarana pendukung/TPS 
regional di wilayah pedesaan. 

3. Peningkatan pengangaran dalam upaya 
Kampanye & prakter 3 R di masyarakat 

Sarana sanitasi kurang layak di Pentingnya  penyadaran dan Peningkatkan Penyadaran  20% sarana sanitasi 1. Pengembangan Sarana dan penyadaran 
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lingkungan sekolah praktek penanganan dan 

pengelolaan  sanitasi sejak dini 

kesadaran siswa 

dalam menjaga 

sanitasi di 

lingkungan 

sekolah 

siswa  dalam 

pengelolaan  

sanitasi di 

Lingkungan tahun 

2018 

sekolah terbangun di 
2015,20 % terbangun di 
2016,20 % terbangun di 
2017, 20% terbangun di 
2018 

sanitasi lingkungan & sekolah 
2. Digencarkan Penyuluhan terhadap 

pentingnya pemeliharaan  Sanitasi 
sekolah 

3. Peningkatan penganggaran terhadap 
sanitasi sekolah 

Peningkatan Promosi sanitasi di 

lingkungan di sekolah  

Tidak tersedianya sabun di 

kamar mandi sekolah 

Upaya penyadaran tentang 

CTPS 

Pembangunan 

sarana CTPS di 

lingkungan 

sekolah 

Tersedianya 

sarana CTPS di 

semua lingkungan 

sekolah tahun 

2018 

Terbangunnya 20 % 
sarana CTPS sekolah  di 
tahun 2015,20% di tahun 
2016, 20% di 2017 20% 
di tahun 2018 

1. Dilakukan sosialisasi & Kampanye CTPS 
di Sekolah dasar 

2. Pelibatan Peran swasta(CSR) dalam 
pembangunan sarana CTPS di 
lingkungan sekolah 

Belum ada pemilahan sampah 

di sekolah(basah&kering) 

Penyadaran dan pengadaan 

SARPRAS di lingkungan 

Sekolah 

Pembangunan 

sarana pemilahan 

sampah & 3 R di 

lingkungan 

sekolah 

Tersedianya 

sarana pemilahan 

sampah&3 R di 

lingkungan 

sekolah tahun 

2018 

Terbangunnya 20 % 
sarana pemilahan 
sampah & 3 R di sekolah  
di tahun 2015,20% di 
tahun 2016, 20% di 2017 
20% di tahun 2018 

1. Dilakukan kampanye 3 R dilingkungan 
sekolah. 

2. Pembangunan sarana pemilahan sampah 
& 3 R di lingkungan sekolah 

3. Meningkatkan Lomba sekolah adiwiyata di 
tingkat kabupaten 

 

Hubungan Antara Permasalahan dan Upaya Penanganannya 

Permasalahan mendesak 
sanitasi 

Tujuan Sasaran Strategi Program Kegiatan 

47,1% masih melakukan 

praktek BABS (BAB di 

sungai, kebun, halaman 

dll)31,1% rumah tangga 

memiliki jamban, dengan 

tangki septik Tidak aman 

Peningkatkan 

kesadaran 

masyarakat 

tentang BABS 

dan pentingnya 

menggunakan 

tangki septik 

Penyadaran 

masyarakat 

tentang PHBS dan 

Bina sarana 

lingkungan Sehat 

2018 

1. Meningkatkan pemicuan di desa/wilayah 
rawan BABS yang masih beresiko tinggi 

2. Peningkatan Kampanye Stop BABS 
melalui media Komunikasi yang efektif 

3. Peningkatan pemantauan terhadap prilaku 
BABS oleh dinas terkait dengan 
melibatkan Kader dan Relawan 

1.Promosi Kesehatan 
dan Pemberdayaan 

Masyarakat 
2. Peningkatan 

peranserta masyarakat 
dalam PHBS 

TERTUANG DI SSK BAB IV 
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aman 

Baru 6,9% masyarakat yang 

membuang sampah di TPS  

Peningkatan 

Pengetahuan, 

Kesadaran dan 

Peran Serta 

Masyarakat 

dalam Penerapan 

PHBS Sejak Usia 

Dini 

Penyadaran 

masyarakat dan 

pembangunan 

sarana   

pengelolaan  

sanitasi di 

Lingkungan 

tahun2015- 2018 

1. Penyadaran masyarakat dan penambahan 
sarana sanitasi lingkungan. 

2. Pembangunan sarana pendukung/TPS 
regional di wilayah pedesaan. 

3. Peningkatan pengangaran dalam upaya 
Kampanye & prakter 3 R di masyarakat 

Penyediaan Sarana 
Fisik untuk mendukung 

PHBS 

TERTUANG DI SSK BAB IV 

Sarana sanitasi kurang 

layak di lingkungan sekolah 

Peningkatkan 

kesadaran siswa 

dalam menjaga 

sanitasi di 

lingkungan 

sekolah 

Penyadaran  siswa  

dalam pengelolaan  

sanitasi di 

Lingkungan tahun 

2018 

1. Pengembangan Sarana dan penyadaran 
sanitasi lingkungan & sekolah 

2. Digencarkan Penyuluhan terhadap 
pentingnya pemeliharaan  Sanitasi 
sekolah 

3. Peningkatan penganggaran terhadap 
sanitasi sekolah 

SANITASI SEKOLAH TERTUANG DI SSK BAB IV 

Tidak tersedianya sabun di 

kamar mandi sekolah 

Upaya 

penyadaran 

tentang CTPS 

Pembangunan 

sarana CTPS di 

lingkungan sekolah 

1. Dilakukan sosialisasi & Kampanye CTPS 
di Sekolah dasar 

2. Pelibatan Peran swasta(CSR) dalam 
pembangunan sarana CTPS di 
lingkungan sekolah 

SANITASI SEKOLAH TERTUANG DI SSK BAB IV 

Belum ada pemilahan 

sampah di 

sekolah(basah&kering) 

Penyadaran dan 

pengadaan 

SARPRAS di 

lingkungan 

Sekolah 

Pembangunan 

sarana pemilahan 

sampah & 3 R di 

lingkungan sekolah 

1. Dilakukan kampanye 3 R dilingkungan 
sekolah. 

2. Pembangunan sarana pemilahan sampah 
& 3 R di lingkungan sekolah 

3. Meningkatkan Lomba sekolah adiwiyata di 
tingkat kabupaten 

SANITASI SEKOLAH TERTUANG DI SSK BAB IV 
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E. AIR BERSIH 

Alur Logis Antara Perumusan Strategi dengan Tujuan dan Sasaran yang Akan Dicapai  

 

Permasalahan mendesak 
sanitasi 

Isu strategis Tujuan 
Sasaran 

Strategi Pernyataan 
sasaran 

Indikator 
sasaran 

Sebagian wilayah barat masih 

kesulitan air bersih di musim 

kemarau 

Minimnya sarana penyuplai air 

bersih ke daerah 

Penngkatan 

sarana & 

prasarana 

pelayanan air 

bersih 

Pembangunan  

prasarana air 

bersih di wilayah 

rawan kekeringan 

di 2015 

Terbangunnya 
sarana Prasarana 
air bersih di 4 
wilayah 
kecamatan rawan 
kekeringan 

1. Pembangunan sarana dan prasarana air 
bersih di wilayah rawan kekeringan 

2. Implementasi CSR sebagai alternatif 
pendanaan dalam upya penanganan 
wilayah rawan kekeringan 

3. Pembentukan kelompok pengelola air 
bersih di daerah 

 

Hubungan Antara Permasalahan dan Upaya Penanganannya 

Permasalahan mendesak 
sanitasi 

Tujuan Sasaran Strategi Program Kegiatan 

Sebagian wilayah barat 

masih kesulitan air bersih di 

musim kemarau 

Penngkatan 

sarana & 

prasarana 

pelayanan air 

bersih 

Pembangunan  

prasarana air 

bersih di wilayah 

rawan kekeringan 

di 2015 

1. Pembangunan sarana dan prasarana air 
bersih di wilayah rawan kekeringan 

2. Implementasi CSR sebagai alternatif 
pendanaan dalam upya penanganan 
wilayah rawan kekeringan 

3. Pembentukan kelompok pengelola air 
bersih di daerah 

1. . Pembangunan 
Sarana & prasarana air 
bersih desa rawan air 

2. Eksplorasi Air Bawah 
Tanah 

3. SPAM untuk 
Pengembangan 

4. Kelembagaan dan 
Pengaturan. 

 

Tertuang di BAB IV SSK 
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